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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 

“Korelasi antara Prestasi Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak 

dengan Ketaatan Tata Tertib Sekolah Kelas XI Siswa MA YPKM 

Raden Fatah Jungpasir Demak Tahun Pelajaran 2013/2014” dan 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak kelas XI siswa MA 

YPKM Raden Fatah Jungpasir Demak tahun pelajaran 

2013/2014 termasuk dalam kategori “cukup” dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh yaitu 84,2. 

2. Ketaatan tata tertib sekolah kelas XI siswa MA YPKM Raden 

Fatah Jungpasir Demak tahun pelajaran 2013/2014 termasuk 

dalam kategori “cukup” dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

yaitu 9,94. 

3. Ada korelasi yang positif antara prestasi belajar bidang studi 

aqidah akhlak dengan ketaatan tata tertib sekolah kelas XI 

siswa MA YPKM Raden Fatah Jungpasir Demak tahun 

pelajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rxy    

adalah 0,773, dimana indeks korelasi tersebut bertanda positif 

dan termasuk dalam kategori kuat/tinggi. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan diterima, yakni  ada korelasi yang 
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positif antara variabel X dan variabel Y. Jadi dapat 

disimpulkan  semakin tinggi prestasi belajar bidang studi 

aqidah akhlak, maka semakin baik pula ketaatan pada tata 

tertib sekolah. Sebaliknya semakin rendah prestasi belajar 

bidang studi aqidah akhlak maka semakin rendah pula 

ketaatan pada tata tertib sekolah siswa. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya terus mengupayakan terwujudnya 

suasana nyaman di sekolah dengan mematuhi tata tertib di 

sekolah. 

Ketaatan siswa dalam menaati tata tertib di sekolah 

termasuk dalam kategori cukup, oleh karena itu sebaiknya 

pihak sekolah memberikan sanksi yang tegas bagi siswa yang 

tidak menaati tata tertib di sekolah. 

2. Guru 

Semua guru sebaiknya selalu menaati peraturan tata 

tertib di sekolah karena guru merupakan sosok teladan bagi 

siswa. Dengan menaati tata tertib, guru sekaligus dapat 

mengawasi siswa-siswanya. 

3. Orang Tua 

Setelah orang tua memasukkan anak-anaknya ke 

lembaga pendidikan tidak lantas tanggung jawab itu lepas 

begitu saja. Karena untuk mendidik anak khususnya dalam hal 

ketaatan tata tertib sangat dibutuhkan kerjasama yang baik 
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antara berbagai pihak, yakni pihak lembaga pendidikan 

dengan orang tua. Oleh karena itu orang tua hendaknya selalu 

membimbing, memantau, serta menjadi teladan yang baik 

bagi siswa-siswa ketika di rumah. 

4. Bagi Siswa  

Hendaknya para siswa lebih meningkatkan prestasi 

belajar dan Menaati tata tertib yang sudah di tentukan oleh 

sekolah. Dengan semakin tinggi prestasi belajar kognitif 

bidang studi aqidah akhlak maka ketaatan pada tata tertib pun 

akan semakin meningkat. 

Hendaknya para siswa dapat menjadi siswa yang taat 

pada guru dan tata tertib di sekolah sehingga dapat membantu 

kedisiplinan di sekolah. Dengan semakin tinggi prestasi 

belajar kognitif bidang studi aqidah akhlak maka ketaatan 

siswa pada tata tertib di sekolah pun akan semakin meningkat. 

Siswa hendaknya senantiasa mempelajari bahan atau 

materi pelajaran yang akan diajarkan oleh guru serta 

senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan 

kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal 

ini sangat menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh 

siswa. 

Siswa hendaknya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru di sekolah sehingga tercipta efektifitas 

belajar, karena kelas merupakan lingkungan belajar serta 

merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
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diorganisasi untuk mewujudkan kebersihan belajar dan 

ketuntasan belajar siswa. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT. yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufiq-

Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini.  

Penulis menyadari, meskipun dalam penulisan ini telah 

berusaha semaksimal mungkin, namun dalam penulisan skripsi ini 

tidak bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Hal ini semata-

mata merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis 

miliki. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang 

konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan yang akan datang 

untuk mencapai kesempurnaan. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis memohon 

petunjuk dan bimbingan dari segala kesalahan dan kekhilafan 

dalam penulisan ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. 

 


